PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN KONVENSIONAL PADA MATA DIKLAT
DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK KELAS X TITL
SMK N 1 LEMBAH MELINTANG

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Menyelesaikan Program
Sarjana Pendidikan Teknik Elektro, Jurusan Teknik Elektro
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang

HERU SETIAWAN
NIM.1303661/2013

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2017









KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
J1L.Prof Dr Hamka, Kampus UNP Air Tawar, Padang 25131
Telp. (0751) 443998, Fax (0751) 7055644 c-mail: elo_unp@yahoo.com

SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Heru Setiawan

NIM/BP : 1303661/2013

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektro
Jurusan : Teknik Elektro

Fakultas : Teknik

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi/tugas akhir/proyek akhir, saya dengan
judul: Perbandingan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Dengan Model Pembelajaran Konvensional Pada Mata
Diklat Dasar Dan Pengukuran Listrik Kelas X TITL SMK N I Lembah
Melintang adalah benar hasil karya saya bukan merupakan plagiat dari karya
orang lain. Apabila suatu saat terbukti saya melalukan plagiat maka saya bersedia
diproses dan menerima sanksi akademis maupun hukum sesuai dengan hukum
dan ketentuan yang berlaku, baik di institusi UNP maupun di masyarakat dan
Negara. i

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung
Jjawab sebagai anggota masyarakat ilmiah.

Padang, Juli 2017

Diketahui oleh,
Ketua Jurusan Teknik Elektro Saya yang menyatakan,

NIM. 1303661/2013




ABSTRAK

Heru Setiawan : Perbandingan Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dengan
Model Pembelajaran Konvensional Pada Mata Diklat
Dasar Dan Pengukuran Listrik Kelas X TITL SMK N
1 Lembah Melintang
Pembimbing : 1. Dr. H. Sukardi, M.T
2. Dr. Hendri, M. T

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat dan keinginan siswa
untuk mengikuti proses pembelajaran, sehingga memberikan dampak yang kurang
baik terhadap hasil pembelajaran tersebut. Salah satu pilihan yang bisa dicoba
adalah menggunakan model pembelajaran yang lebih menarik untuk merangsang
minat siswa tersebut untuk mengikuti proses pembelajaran, sehingga proses
pembelajaran yang semestinya dapat berjalan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan model pembelajaran konvensional
pada mata diklat Dasar dan Pengukuran Listrik di kelas X TITL SMK Negeri 1
Lembah Melintang

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperiment (Posttest Only Control
Design). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X TITL1& X TITL2 SMK
Negeri 1 Lembah Melintang. Pemilihan subjek penelitian adalah dengan
melakukan uji beda nilai Ulangan harian pada KD 3, setelah diketahui bahwa
kedua kelas ini memiliki kemampuan awal yang sama maka dipilinlah kelas
eksperimen dan kelas kontrol secara acak. Hasil undian terpilihlah kelas X TITL1
sebagai kelas eksperimen dan kelas X TITL 2 sebagai kelas kontrol. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan datanya adalah dengan mengumpulkan hasil
belajar siswa yang dilihat dari hasil posttest, data yang diperoleh dianalisis dengan
uji t untuk melihat perbedaan hasil belajar kedua kelas.

Berdasarkan hasil penelitian dieroleh rata rata nilai posttest siswa kelas
eksperimen adalah 81.55 dan rata rata nilai posttest siswa kelas kontrol adalah
74.55. Perhitungan menggunakan uji t untuk menguji hipotesis yang ada yaitu
thitung > taber atau 3.37> 1,99, dengan keputusan akhir Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dengan model pembelajaran konvensional pada mata diklat Dasar dan
Pengukuran Listrik di kelas X TITL SMK Negeri 1 Lembah Melintang
Kata kunci :  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Hasil Belajar, uji-t,

Quasi Experiment.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mempersiapkan setiap
individu yang akan berperan dalam pembangunan bangsa. Pendidikan juga
merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan llmu Pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
telah membawa perubahan pada semua aspek kehidupan manusia. Perubahan
itu secara langsung atau tidak langsung menyebabkan terjadinya masalah-
masalah pendidikan yang harus diselesaikan secepatnya. Salah satu masalah
yaitu peningkatan kualitas sumber daya manusia yang harus dilakukan secara
terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien dalam proses pembangunan.
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menjelaskan ”Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”.

Sekolah merupakan salah satu tempat untuk memperoleh pendidikan,
baik dalam hal ilmu pengetahuan, teknologi, budaya maupun seni. Sekolah
juga menjadi tempat berlangsungnya interaksi antara guru dengan siswa, guru
dengan guru maupun siswa dengan siswa. Tujuan dari interaksi tersebut

adalah terjadinya transformasi informasi dan ilmu dengan baik, sehingga



segala macam aktifitas di dalam lembaga pendidikan tersebut menjadi lebih
bermakna dan bermanfaat.

Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) dirancang  untuk
mempersiapkan peserta didik atau lulusan yang siap untuk menghadapi dunia
kerja dan mampu mengembangkan sikap profesional dalam bidang kejuruan.
Lulusan sekolah kejuruan diharapkan mampu untuk menjadi individu
produktif yang bekerja atau berwirausaha dan memiliki kesiapan untuk
menghadapi persaingan global. Kehadiran Sekolah Menengah Kejuruan
menjadi dambaan bagi masyarakat, dengan catatan bahwa lulusan Sekolah
Menengah Kejuruan memang mempunyai kualitas yang terbukti dapat
diandalkan sebagai calon tenaga kerja yang memiliki kemampuan terhadap
bidang tertentu.

Upaya untuk mencapai kualitas lulusan pendidikan kejuruan yang
sesuai dengan tuntutan dunia kerja, perlu didasari dengan kurikulum yang
dirancang dan dikembangkan dengan prinsip yang sesuai dengan kebutuhan
yang ada di dunia kerja tersebut. Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran sangat diperlukan, untuk mencapai tujuan pembelajaran teknik
listrik ditentukan dari berbagai komponen utama di antaranya, siswa, guru,
lingkungan, media pembelajaran, model pembelajaran, dalam proses
pembelajaran terjadi interaksi antara berbagai komponen. Masing-masing
komponen diusahakan saling mempengaruhi sehingga tercapai tujuan

pembelajaran. Salah satu komponen dalam pembelajaran adalah model/media



pembelajaran. Hal ini menitik beratkan pada pengelolaan kelas berdasarkan
model pembelajaran yang digunakan oleh guru.

SMK Negeri 1 Lembah Melintang juga turut melaksanakan berbagai
aktivitas dan kegiatan pendidikan formal dengan tujuan mewujudkan
ketercapaian lulusannya. Sekolah ini mempunyai berbagai program keahlian
yang disesuaikan dengan kompetensi yang ingin dicapai. Salah satu program
keahlian yang ada di SMK Negeri 1 Lembah Melintang adalah Teknik
Instalasi Tenaga Listrik. Program keahlian ini terdiri dari beberapa mata
diklat yang terbagi menjadi tiga kelompok vyaitu; (1) kelompok A (Wajib );
(2) kelompok B (Wajib); (3) kelompok C (Kejuruan), kelompok C terbagi
menjadi tiga bagian yaitu C1 (Dasar Bidang Keahlian), C2 (Dasar Program
Keahlian) dan C3 (Paket Keahlian).

Mata diklat dasar dan pengukuran listrik merupakan salah satu mata
diklat C2 (dasar program keahlian) yang sangat penting diberikan pada siswa
program studi Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 1 Lembah
Melintang. Pada mata diklat ini dapat mendidik dan menyiapkan siswa untuk
mampu mengenal serta menguasai konsep dasar dan pengukuran listrik. Mata
diklat ini terdiri atas teori dan juga praktik yang akan dipelajari dan dipahami
oleh siswa. Di samping itu, di saat pembelajaran teori siswa akan memahami
tentang kompetensi dasar menganalisis rangkaian listrik arus bolak-balik pada
mata diklat Dasar dan Pengukuran Listrik, dan di saat pembelajaran praktik
siswa akan menggunakan alat dan bahan praktik secara langsung, sehingga

siswa lebih mudah memahami konsep-konsepnya.



Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 20 Oktober 2016 pada
mata diklat Dasar dan Pengukuran Listrik menunjukkan bahwa penyebab
sulitnya siswa memperoleh hasil belajar sesuai standar yang ditetapkankarena
hampir keseluruhan siswa memiliki permasalahan yang mendasar, yakni
guru-guru pada umumnya masih menggunakan metode konvensional dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan masih berpusat pada
guru, guru lebih banyak mendominasi pembelajaran dari pada siswanya. Hal
ini menyebabkan siswa mengantuk, bosan dan tidak tertarik belajar karena
kurangnya keaktifan dan aktifitas menarik dalam belajar. Siswa kurang
mendapat kesempatan yang proporsional dalam mengemukakan ide-ide dan
mencerna bahasan dari topik yang disajikan, hal ini menyebabkan siswa
kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga tidak sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013. Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 guru
maupun siswa diharuskan untuk dapat melakukan kegiatan pembelajaran
seperti, mengamati, menanya, meeksploirasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan selama proses pembelajaran, hal ini belum terlihat
diterapkannya pada proses pembelajaran selama proses pengamatan di SMK
Negeri 1 Lembah Melintang.

Proses pembelajaran yang kurang efektif ini terlihat pada hasil
belajar siswa. Masih banyak nilai siswa kelas X pada mata diklat Dasar dan
Pengukuran Listrik yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) vyang ditetapkan sekolah yaitu 75. Adapun persentase ketuntasan

siswa pada ujian harian tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Persentase Hasil Ujian Harian Siswa pada Mata Diklat  Dasar dan
Pengukuran Listrik di Kelas X TITL SMK Negeri 1 Lembah
Melintang Tahun Diklat 2016/2017.

Nilai Hasil Belajar Siswa
XTITL1 (%) X TITL 2 (%)
>75 10 25.00 15 37.50
<75 30 75.00 25 62.50
Jumlah 40 100 40 100

Sumber: Daftar Nilai Diklat DPL SMK Negeri 1 Lembah Melintang.

Bedasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa kelas
X TITL 1 yang diatas KKM 10 siswa (25.00) dan dibawah KKM 30 siswa
(70.00). Dan pada TITL 2 yang diatas KKM 15 siswa (37.50) dan yg dibawah
KKM 25 siswa (62.50). Jadi persentase dari kedua lokal tersebut hanya 31,25
yang diatas KKM atau tuntas sedangkan 68,75 dibawah KKM atau belum
tuntas. Keadaan tersebut menyimpulkan bahwa masih banyak siswa yang
belum mencapai KKM.

Untuk dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman terhadap
materi pelajaran, guru perlu menata dan mengorganisasikan isi pembelajaran
yang akan diajarkan dengan baik dan benar. Guru juga perlu merancang
model pembelajaran yang tepat agar materi yang disampaikan kepada siswa
dapat tersimpan di dalam memori jangka panjangnya. Ketika sewaktu-waktu
konsep itu diperlukan dalam pemecahan masalah, siswa dapat dengan mudah
menggunakannya

Pembelajaran Konvensional yang didominasi metode ceramah

dimana guru lebih banyak berceramah dengan penuturan atau penjelasan lisan

dalam menyampaikan informasi-informasi pelajaran, sementara siswa lebih



banyak mendengarkan. Dalam kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan ~ model ini perhatian siswa terpusat pada guru sedangkan
siswa hanya pasif menerima, sehingga timbul kesan bahwa siswa
hanyalah sebagai objek yang selalu menganggap benar apa yang disampaikan
guru.  Semestinya dalam kegiatan  belajar kedudukan siswa adalah
sebagai subjek pengajaran yang berhak secara aktif mencari dan
mendapatkan sendiri pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkannya,
tidak hanya sekedar menerima apa yang diberikan guru.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu faktor
penentu berkembang atau tidaknya kemampuan berpikir kritis siswa.
Salah satu model pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan
keaktifan serta kemampuan berpikir kritis siswa adalah model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu tipe
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu
kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan
mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam
kelompoknya. Menurut Rusman (2010: 217), mengatakan bahwa
“pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini mengambil pola cara bekerja sebuah
gergaji (zig-zag), yaitu siswa melakukan satu kegiatan belajar dengan cara
bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama”.

Jigsaw memiliki keunggulan, yaitu dapat meningkatkan tanggung
jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran
siswa lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan tetapi

juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut kepada



anggota kelompoknya. Dengan demikian siswa saling ketergantungan antara

yang satu dengan yang lainnya.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dijabarkan identifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Siswa kesulitan dalam mengaitkan antara satu konsep dengan konsep yang
lainnya.
2. Siswa jarang bertanya kepada guru maupun pada temannya meskipun
mereka belum mengerti.
3. Siswa sulit untuk mengingat secara rinci dan tepat karena mata pelajaran
DPL ini banyak menggunakan rumus dan konsep yang harus dihafalkan.
4. Hasil belajar siswa kelas X TITL SMKN 1 Lembah Melintang masih
banyak yang berada di bawah KKM.
Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka permasalahan dibatasi
agar penelitian ini lebih terarah pada perbedaan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan model
pembelajaran konvensional pada mata diklat Dasar dan Pengukuran Listrik di
kelas X SMK Negeri 1 Lembah Melintang. Dengan kompetensi dasar (KD)

yaitu menganalisis rangkaian arus bolak-balik.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan secara



signifikan hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Model Pembelajaran

Konvensional pada mata diklat Dasar dan Pengukuran Listrik?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian, maka penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui  perbedaan hasil belajar siswa menggunakan
model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan model pembelajaran
konvensional pada mata diklat Dasar dan Pengukuran Listrik di SMK Negeri

1 Lembah Melintang.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk berbagai pihak,

di antaranya adalah sebagai berikut.

1. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk solusi alternatif dalam
meningkatkan keefektifan kegiatan pembelajaran.

2. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai motivasi yang dapat merangsang rasa
ingin tahu dalam mengikuti diklat dan meningkatkan kreativitas dalam
kegiatan belajar.

3. Bagi peneliti, sebagai modal dasar dalam rangka pengembangan diri dalam
bidang penelitian, menambah pengetahuan, dan pengalaman peneliti

sebagai calon pendidik.



